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ABSTRACT  

The aim of this research is to find out and analyze the Application of Risk Management in Financial 

Planning. This research is referred to as library research, namely research carried out using library 

materials or library literature as written sources. More specifically, this type of research is also called 

deductive qualitative descriptive research related to the Application of Risk Management in Financial 

Planning. Data was collected using research techniques on relevant references and related to the 

problems to be studied, especially the basic principles and philosophical aspects of consumption in 

sharia economics. The collected data is presented using qualitative descriptive and deductive 

methods. It is called descriptive because the research describes the object of the problem based on 

facts systematically, carefully and in depth in the research study. In the data processing process, an 

interactive analysis mode is used through three channels, namely data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions or verification. The collected data was analyzed using the deduction method. 

The results of this research are that risk management is an activity intended to overcome several risks 

that may occur in a business. Risk management itself is a process for identifying risks, assessing them, 

and taking appropriate steps to reduce risks so that the risks received can be suppressed more strongly 

and cannot increase more drastically. The aim of risk management is to recognize risks in a project 

and develop strategies to reduce or even avoid them, on the other hand we must also look for ways to 

maximize existing opportunities. The benefits obtained by implementing risk management include 

being useful for making decisions in dealing with complex problems. The financial risk management 

process generally involves the steps, Risk Identification, Risk Measurement, Risk Management 

Strategy Development, Strategy Implementation and Implementation and Monitoring and Evaluation 

Key Word: Implementation, Risk Management, Planning, Finance 

  

ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis tentang Penerapan Manajemen 

Risiko dalam Perencanaan Keuangan. Penelitian ini disebut sebagai penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang dilakukan melalui bahan-bahan pustaka atau literatur kepustakaan 

sebagai sumber tertulis. Lebih spesifik, jenis penelitian ini juga disebut penelitian deskriptif kualitatif 

deduktif terkait Penerapan Manajemen Resiko dalam Perencanaan Keuangan. Data-data 

dikumpulkan dengan menggu nakan teknik penelaahan terhadap referensi-referensi yang relevan dan 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti, khususnya prinsip dasar dan aspek filosofis 

konsumsi dalam ekonomi syariah. Data yang terkumpul disajikan dengan metode deskriptif kualitatif 

dan deduktif. Disebut deskriptif karena dalam penelitian menggambarkan objek permasalahan 

berdasarkan fakta secara sistematis, cermat dan mendalam terhadap kajian penelitian. Dalam proses 

pengolahan data digunakan mode analisa interaktif melalui tiga alur, yaitu reduksi data, sajian data, 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan metode deduksi. 

Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa Manajemen risiko merupakan suatu kegiatan yang 

dimaksudkan untuk dapat menanggulangi beberapa risiko yang mungkin terjadi dalam sebuah usaha. 

Manajemen risiko sendiri merupakan suatu proses untuk mengidentifikasi risiko, menilai, serta 

melakukan langkah-langkah yang tepat untuk mengurangi risiko sehingga risiko yang diterima dapat 

ditekan lebih kuat dan tidak dapat meningkat lebih drastis. Tujuan dari manajemen risiko adalah untuk 

mengenali risiko dalam sebuah proyek dan mengembangkan strategi untuk mengurangi atau bahkan 

menghindarinya, dilain sisi juga harus dicari cara untuk memaksimalkan peluang yang ada. Manfaat 
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yang diperoleh dengan menerapkan manajemen risiko antara lain berguna untuk mengambil 

keputusan dalam menangani masalah – masalah yang rumit. Proses manajemen risiko keuangan 

umumnya melibatkan langkah-langkah, Identifikasi RisikoPengukuran resiko, Pengembangan  

Strategi Pengelolaan Risiko, Implementasi dan Pelaksanaan Strategi dan Monitoring dan Evaluasi  

Key Word: Penerapan, Manajemen Risiko, Perencanaan, Keuangan   

 

Pendahuluan  

Manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui, menganalisis dan mengendalikan 

risiko yang muncul pada setiap kegiatan usaha yang dilakukan perusahaan dengan tujuan untuk 

memperoleh efektivitas dan efisiensi yang jauh lebih baik lagi (Fikri et al., 2022). Menurut Bustami 

manajemen risiko pada lembaga keuangan adalah kemampuan lembaga keuangan untuk mengelola 

berbagai risiko yang berkaitan dengan kegiatan mobilisasi dan penanaman modal melalui pengelolaan 

langkah-langkah pencegahan risiko kerugian yang sewaktu-waktu dapat terjadi (Asbeni. Sunardi., 

2018).   

Manajemen risiko menjadi penting dalam lembaga keuangan, hal ini untuk mengantisipasi 

timbulnya beberapa kendala yang seringkali menjadi faktor tingginya risiko, antara lain sebagai 

berikut: (1) tidak adanya pengawasan yang aktif, (2) kurangnya kebijakan, prosedur manajemen risiko 

dan kurangnya penetapan limit risiko, (3) serta kurangnya kecukupan pada proses identifikasi, 

pengukuran, pemantauan, pengendalian risiko yang mungkin terjadi, kurangnya kecukupan sistem 

informasi manajemen risiko dan sistem pengendalian internal yang menyeluruh (Ismail & Azmi, 

2022).   

Salah satu hal yang cukup menantang bagi sektor publik adalah bagaimana kondisi perbaikan 

tata kelola dapat diperoleh dengan bermanajemen risiko. Sebagai dasar, sejak 2020 sebenarnya sudah 

terdapat target kematangan manajemen risiko level 3 di mana harapannya ketika instansi sudah berada 

pada level 3, maka instansi tersebut seharusnya sudah dapat melakukan perencanaan dengan baik, 

baik itu Renstra atau RPJMD, memiliki alur cascading yang benar-benar selaras, juga indikator dan 

target yang selaras (Alijoyo, 2021).   

Pernyataan ini diperkuat dengan pendapat yang menyampaikan bahwa kematangan penerapan 

manajemen risiko suatu perusahaan menentukan kualitas dan efektivitas perusahaan dalam 

mengidentifikasi dan mengelola risiko (Alijoyo, 2022).   

Oleh karena itu, penilaian maturitas manajemen risiko akan memberikan beberapa manfaat bagi 

organisasi terlepas dari tingkat maturitas manajemen risiko mereka saat ini. RPJMN 2020-2024 

menyebut Target MRI sebagai titik awal dalam mengawal target-target kinerja di dalam dokumen 

perencanaan instansi (Alijoyo, 2021).  

Pemahaman sejauh mana tahapan manajemen risiko di dalam pengelolaan keuangan negara 

sangat diperlukan.  Dalam UU No. 1 Tahun 2004 tentang keuangan negara, bahwa sistem 

pengendalian (JRC) bertujuan meningkatkan kinerja akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan 

keuangan. Lingkup pengelolaan keuangan ini dimulai dari Perencanaan (sasaran RPJMD selaras 

dengan sasaran Renstra OPD, Program/Kegiatan); Penganggaran (RKA sesuai dengan kebutuhan dan 

SSH); Pelaksanaan (pengadaan barang jasa); Penatausahaan (sesuai dengan peraturan/pedoman); 

Pelaporan (penyajian sesuai SAP, dan SPIP memadai); dan Pengawasan (APIPI dan Eksternal Audit). 

Dalam praktiknya, sering kali muncul potensi in efektivitas dan inefisiensi dalam proses perencanaan 

(Alijoyo, 2021).  

Dalam perencanaan dari atas ke bawah sering kali muncul beberapa program atau kegiatan yang 

tidak punya pengaruh signifikan pada pencapaian sasaran strategis di atasnya. Ketika dalam konteks 

keselarasan sudah tidak ditemukan konektivitas, ini menjadi potensi in efektivitas. Ini menjadi tugas 

internal auditor untuk memastikan perencanaan dilakukan secara transparan dan ter-cascading dengan 

baik dan target yang realistis (Siregar, 2024).  
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Begitu juga dengan tahapan-tahapan selanjutnya, hampir semua dapat ditemukan potensi-potensi 

risiko yang harus dikelola dengan baik (PA Andiena Nindya Putri, Fitriningsih Amalo, Muhammad 

Azizi, Alfiana, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko dalam organisasi 

mengatasi potensi-potensi masalah yang muncul dapat lebih meningkatkan kinerja dan kemanjuran 

dalam memberikan layanan (Rinjani, Muhammad, 2021). Pada saat yang sama, hal ini juga menjadi 

alat untuk akuntabilitas (Alijoyo F. A., Norimarna, Kaho, & Sirait, 2021).  

Rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia yang mengelola juga menjadi eksposur risiko 

tersendiri. Oleh karena itu, sudah seharusnya semua lembaga keuangan baik perbankan maupun 

lembaga non-bank menerapkan suatu kebijakan dalam mengantisipasi risiko yang mungkin terjadi 

dengan pengelolaan manajemen yang baik.  

(Golo et al., 2023)  

Dibutuhan untuk praktik manajemen risiko yang tepat dalam organisasi untuk meningkatkan 

kesiapan dan ketahanan organisasi, terutama jika suatu peristiwa dapat menyebabkan serangkaian 

konsekuensi yang tidak dapat diubah. Salah satu aspek utama manajemen risiko adalah menganalisis 

tingkat perubahan dan risiko dalam variabel kritis yang bergantung pada kelangsungan hidup 

organisasi (Afriyeni, 2019).  

Metode Penelitian   

Penelitian ini disebut sebagai penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 

dilakukan melalui bahan-bahan pustaka atau literatur kepustakaan sebagai sumber tertulis. Lebih 

spesifik, jenis penelitian ini juga disebut penelitian deskriptif kualitatif deduktif terkait Penerapan 

Manajemen Resiko dalam Perencanaan Keuangan.   

Data-data dikumpulkan dengan menggu nakan teknik penelaahan terhadap referensireferensi 

yang relevan dan berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti, khususnya prinsip dasar dan 

aspek filosofis konsumsi dalam ekonomi syariah. Data yang terkumpul disajikan dengan metode 

deskriptif kualitatif dan deduktif. Disebut deskriptif karena dalam penelitian menggambarkan objek 

permasalahan berdasarkan fakta secara sistematis, cermat dan mendalam terhadap kajian penelitian. 

Dalam proses pengolahan data digunakan mode analisa interaktif melalui tiga alur, yaitu reduksi data, 

sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan metode 

deduksi.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Manajemen Resiko  

Manajemen adalah suatu aktivitas khusus menyangkut kepemimpinan, pengarahan, 

pengembangan personal, perencanaan, dan pengawasan terhadap pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan 

dengan unsurunsur pokok dalam suatu proyek. Manajemen dalam bahasa Arab disebut dengan idarah, 

yaitu sarana untuk merealisasikan tujuan umum. Manajemen risiko merupakan serangkaian prosedur 

dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan 

risiko yang timbul dari kegiatan usaha Bank (Akbar, 2020).   

Dilihat dari sisi landasan hukumnya, manajemen risiko merupakan aplikasi dari prinsip kehati-

hatian yang secara umum dianut perbankan. Selain itu, manajemen risiko dapat dikatakan pula sebagai 

suatu pendekatan terstruktur atau metodologi dalam mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan 

ancaman. Manajemen risiko yang efektif oleh bank akan menghasilkan tingkat kinerja dan kesehatan 

yang baik bagi bank yang bersangkutan.2 Sedangkan manajemen risiko pada bank Islam merupakan 

suatu proses berkelanjutan tentang bagaimana bank mengelola risiko yang dihadapinya (Rahmany, 

2012).   

Meminimalkan dampak yang ditimbulkan pada berbagai risiko yang tidak dikehendaki. Di sisi 

lain, menerima dan beroperasi dengan risiko tersebut. Bahkan dalam tataran yang lebih tinggi, 

jikamemungkinkan bank Islam dapat mengonversi risiko menjadi peluang bisnis yang 

menguntungkan. Pengertian lainnya, manajemen risiko adalah tentang bagaimana bank secara aktif 
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memilih jenis dan tingkat risiko yang sesuai dengan kegiatan usaha bank tersebut. Tujuan utama dari 

manajemen risiko adalah untuk memastikan bahwa seluruh kebijakan risiko dan bisnis bisa 

diimplementasikan secara konsisten  

(Mundhori, 2023).  

Peluang terjadinya risiko selalu ada dalam semua tahapan kegiatan proyek konstruksi 

diantaranya tahapan perencanaan (planning), perancangan (design), pelaksanaan (construction) dan 

tahap penyelesaian (operation and maintenance) (Hadi, 2021). Berbagai risiko dalam pelaksanaan 

proyek konstruksi harus dapat dikelola dengan baik agar diperoleh hasil pekerjaan yang sesuai rencana 

stakeholders dan menghasilkan keuntungan bagi pihak yang berkepentingan dalam proyek tersebut 

(Darmawan, 2021).  

Manajemen risiko merupakan pendekatan yang efektif untuk menangani risiko pada proyek 

konstruksi dengan cara mengidentifikasi sumber risiko dan ketidakpastian, menetapkan pengaruhnya 

dan mengembangkan respon yang tepat. Tujuan dari manajemen risiko tidak hanya untuk mengurangi 

risiko tetapi dapat digunakan oleh seorang pengambil keputusan dalam memperkirakan risiko dengan 

mengubah risiko menjadi suatu peluang keuntungan atau pendapatan (Pohan, 2022). Menurut Uher 

(1996) tahapan manajemen risiko terdiri dari lima kegiatan yaitu perencanaan (Planning), identifikasi 

(Risk Identification), analisa (Risk Analysis), penanganan (Risk Responses) dan tahapan pemantauan / 

monitoring risiko (Siregar, 2024).  

Dalam Islam sendiri risiko itu merupakan usaha untuk menjaga amanah Allah akan harta 

kekayaan demi demi kemaslahatan manusia. Berbagai sumber ayat Quran telah memberikan kepada 

manusia akan pentingnya mengelola risiko. keberhasilan dalam mengelola risiko dapat menimbulkan 

hasil yang baik bagi individu sendiri maupun organisasi bisnis (Siti Hajar, 2023). Perspektif Islam 

dalam mengelola risiko suatu organisasi dapat dikaji dari kisah Yusuf dalam mentakwilkan mimpi 

sang raja pada masa tersebut. kisah ini termaktub dalam Al-Qur’an sebagai berikut:    
بلُٰتٍ خُضْ  سَبْعِّ سُنْْۢ جَافٌ وَّ مَانٍ يَّأكُْلهُُنَّ سَبْعٌ عِّ يْقُ افَْتِّناَ فِّيْ سَبْعِّ بقَرَٰتٍ سِّ د ِّ عُ  يوُْسُفُ ايَُّهَا الص ِّ ل ِّيْْٓ ارَْجِّ اخَُرَ يٰبِّسٰتٍٍۙ لَّعَ رٍ وَّ

نِّيْنَ دَابَاًۚ فَ  نْْۢ اِّلىَ النَّاسِّ لَعَلَّهُمْ يَعْلَمُوْنَ قاَلَ تزَْرَعُوْنَ سَبْعَ سِّ ا تأَكُْلوُْنَ ثمَُّ يأَتِّْيْ مِّ مَّ ْٓ اِّلََّّ قَلِّيْلًً م ِّ بُلِّه 
مَا حَصَدْتُّمْ فَذرَُوْهُ فِّيْ سُنْْۢ
بَ  نْْۢ  مِّ يأَتِّْيْ  ثمَُّ  نوُْنَ  تحُْصِّ ا  مَّ م ِّ قَلِّيْلًً  اِّلََّّ  لَهُنَّ  مْتمُْ  قدََّ مَا  يَّأكُْلْنَ  دَادٌ  سَبْعٌ شِّ ذٰلِّكَ  يُ بَعْدِّ  فِّيْهِّ  عَامٌ  ذٰلِّكَ  وَفِّيْهِّ  عْدِّ  النَّاسُ  غاَثُ 

رُوْنَ ࣖ    يَعْصِّ
(Dia berkata,) “Wahai Yusuf, orang yang sangat dipercaya, jelaskanlah kepada kami (takwil mimpiku) 

tentang tujuh ekor sapi gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor sapi) kurus dan tujuh tangkai (gandum) 

hijau yang (meliputi tujuh tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu 

supaya mereka mengetahuinya.” (Yusuf) berkata, “Bercocok tanamlah kamu tujuh tahun berturut-

turut! Kemudian apa yang kamu tuai, biarkanlah di tangkainya, kecuali sedikit untuk kamu makan.  

Kemudian, sesudah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit (paceklik) yang menghabiskan apa 

yang kamu simpan untuk menghadapinya, kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan. 

Setelah itu akan datang tahun, ketika manusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada masa itu mereka 

memeras (anggur).” 

Tujuan Manajemen Risiko  

Tujuan dari manajemen risiko adalah untuk mengenali risiko dalam sebuah proyek dan 

mengembangkan strategi untuk mengurangi atau bahkan menghindarinya, dilain sisi juga harus dicari 

cara untuk memaksimalkan peluang yang ada. Manajemen risiko memiliki tujuan yaitu untuk 

meminimalisir kejadian yang akan berpengaruh terhadap keuntungan atau kerugian, untuk 

meningkatkan kejadian yang memiliki dampak positif, dan mengurangi kejadian yang berdampak 

negatif terhadap pekerjaan. Tujuan tersebut akan berpengaruh pada biaya, waktu, mutu, dan ruang 

lingkup (Jauhari et al., 2021).   
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Adapun tujuan lain dari manajemen risiko yaitu untuk melindungi organisasi atau perusahaan 

dari risiko yang sangat berpengaruh besar terhadap pencapaian sebuah tujuan, menggerakan 

manajemen agar lebih aktif dalam menangani risiko yang terjadi, membantu pembuatan kerangka 

kerja agar konsisten terhadap risiko yang terjadi, sebagai peringatan kepada sumber daya agar lebih 

hatihati dalam menangani risiko yang dihadapi untuk memaksimalkan rencana yang akan dituju, 

membangun kemampuan setiap sumber daya untuk mensosialisasikan tentang risiko dan pemahaman 

terhadap risiko, dapat membantu dalam peningkatan kinerja organisasi atau perusahaan untuk 

informasi risiko yang terdapat dalam peta risiko (Syahrir et al., 2023).  

Manfaat Manajemen Risiko  

Manfaat yang diperoleh dengan menerapkan manajemen risiko antara lain berguna untuk 

mengambil keputusan dalam menangani masalah – masalah yang rumit,yaitu diantaranya sebagai 

berikut :  1. Memudahkan estimasi biaya.   

2. Memberikan pendapat dan intuisi dalam pembuatan keputusan yang di hasilkan dalam cara yang 

benar.  

3. Memungkinkan bagi para pembuat keputusan untuk menghadapi risiko dan ketidakpastian dalam 

keadaan yang nyata.  

4. Memungkinkan bagi para pembuat keputusan untuk memutuskan berapa banyak informasi yang 

di butuhkan dalam menyelesaikan masalah.   

5. Meningkatan pendekatan sistematis dan logika untuk membuat keputusan   

6. Menyediakan pedoman untuk membantu perumusan masalah.   

7. Memungkinkan analisa yang cermat dari pilihan – pilihan alternatif (Usanti, 2012).  

Langkah-langkah penerapan Manajemen Resiko dalam Perencanaan Keuangan  

Manajemen Risiko Keuangan adalah proses identifikasi, evaluasi, dan pengelolaan risiko yang 

terkait dengan kegiatan keuangan dalam suatu organisasi. Tujuan utama dari manajemen risiko 

keuangan adalah untuk melindungi nilai keuangan perusahaan dan meminimalkan potensi kerugian 

yang diakibatkan oleh risiko-risiko yang mungkin terjadi.  

Risiko keuangan dapat timbul dari berbagai faktor, termasuk fluktuasi pasar, perubahan suku 

bunga, risiko kredit, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, dan risiko politik. Manajemen 

risiko keuangan berfokus pada mengidentifikasi risiko-risiko ini, mengukur dampaknya, dan 

mengimplementasikan strategi pengelolaan risiko yang tepat (Alijoyo, 2022).  

Dalam manajemen risiko memiliki beberapa hal yang mendasari yaitu seperti ditunjukan pada 

gambar 1 untuk manajemen risiko pertama perlu dilakukan identifikasi risiko, kedua dilakukan 

analisis risiko atau penilaian terhadap risiko, ketiga mengontrol risiko yang terjadi dan meminimalisir 

risiko, setelah hal tersebut dilakukan maka akan dilanjutkan dengan pengelolaan risiko yang meliputi 

pengurangan, pengalihan, mengalokasikan, dan pengaturan terhadap risiko (Akbar, 2020).  

 
  

Gambar.1 Manajemen Resiko 
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Proses  manajemen  risiko  keuangan umumnya melibatkan langkah-langkah berikut: 1. 

Identifikasi Risiko  

Mengidentifikasi berbagai jenis risiko yang mungkin dihadapi oleh perusahaan, baik dari 

dalam maupun luar organisasi. Ini melibatkan analisis menyeluruh terhadap aspek-aspek keuangan 

yang rentan terhadap risiko.  

Sebelum memanajemeni risiko, maka harus dapat diketahui adanya risiko itu, berarti 

membangun pengertian tentang sifat risiko yang dihadapi dan dampaknya terhadap aktivitas 

perusahaan. Pengidentifi kasian risiko sering pula disebut mendiagnosis risiko. Jika semua 

kerugian potensial yangmungkin menimpa suatu perusahaan tidak diketahui, makatidak mungkin 

memanajeri risiko perusahaan yangbersangkutan.   

Dalam keadaan tidak diidentifikasi semua risiko, berarti perusahaan yang bersangkutan 

menanggung risiko tersebut secara tak sadar. Organisasi harus melakukan identifikasi sumber 

risiko, area dampak risiko, peristiwa dan penyebabnya, serta potensi akibatnya. Sasaran dari 

tahapanini adalah membuat daftar risiko secara komprehensif danluas yang dapat mempengaruhi 

pencapaian sasaran, baik menignkatkan, menghalangi, memper lambat, atau bahkan menggagalkan 

pencapaian organisasi (Golo et al., 2023).   

Perlu juga di identifikasi risiko-risiko yang terjadi bila peluang yang adatidak kita ambil. 

Proses identifikasi risiko ini penting untu dilakukan secara meluas dan mendalam serta 

komprehensif, karena risiko yang tidak teridentifikasi pada tahapan ini tidakakan diikutsertakan 

pada proses- proses berikutnya. Identifikasi risiko ini juga dilakukan terhadap sumber-sumber 

risiko, baik yang di dalam kendali maupun di luar kendali organisasi. Teknik identifikasi yang 

digunakan oleh organisasi hendaknya sesuai dengan sasaran, kemampuan, dan jenis risiko yang 

dihadapi oleh organisasi (PA Andiena Nindya Putri, Fitriningsih Amalo, Muhammad Azizi, 

Alfiana, 2024).   

Informasi yang relevan dan terkini sangat penting dalamproses identifikasi risiko. Bila 

memungkinkan hendaknya juga digali latar belakang informasi tersebut. Orang-orang yang 

mempunyai pengetahuan tentang risiko terkait hendaknya dilibatkan dalam proses identifikasi 

risiko (Husna, 2022a). Setelah mengidentifikasi risiko yang mungkin terjadi, perlu 

dipertimbangkan halhal yang dapat menyebabkan risiko ituterjadi. Bagaimana skenario yang 

memungkinkan hal tersebut terjadi dan bagaimana besar dampaknya (Sudarmanto, 2022).   

Semua hal yangsecara signifikan dapat menimbulkan risko harus dipertimbangkan dan 

diperhatikan. Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko yang harus dikelola organisasi 

melalui proses yang sistematis dan terstruktur (Syaugi & Alamaud, 2022). Proses tersebut dimulai 

dengan mengidentifikasi secara komprehensif, ekstensif, dan intensif mengenai risiko apa saja 

yang dapat terjadi, dimana, dan bilamana. Setelah diperoleh daftar risiko yang dapat terjadi maka 

mulai dianalisis mengapa hal tersebut dapat terjadi dan bagaimana terjadinya (Jauhari et al., 2021).  

2. Pengukuran risiko gukuran risiko Proses selanjutnya dalam manajemen risiko adalah pengukuran 

risiko, yaitu proses yang dilakukan oleh perusahaan secara sistematis untuk mengukur tinggi 

rendahnyarisiko yang dihadapi perusahaan melalui kuantifikasi risiko.Tindakan yang perlu 

diperhatikan dalam pengukuran risiko adalah sebagai berikut:  

a. Tindakan pertama adalah melakukan evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, 

sumber datadan prosedur yang digunakan. Tindakan berkala ini minimal secara triwulanan atau 

lebih sesuai dengan perkembangan usaha perusahaan dan kondisi eksternal yang memengaruhi 

kondisi perusahaan.   
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b. Langkah kedua adalah melakukan penyempurnaan terhadap sistem pengukuran risiko apabila 

terdapat perubahan kegiatan usaha perusahaan, produk, transaksi, dan faktor risiko yang bersifat 

material yang dapat mempenga ruhi kondisi keuangan perusahaan.  

3. Pengembangan Strategi Pengelolaan Risiko  

Setelah risiko diidentifikasi dan dievaluasi, strategi pengelolaan risiko yang tepat harus 

dikembangkan. Strategi ini dapat meliputi penghindaran risiko, pengurangan risiko, transfer risiko, 

atau retensi risiko (Alijoyo, 2022).  

 

4. Implementasi dan Pelaksanaan Strategi  

Setelah strategi pengelolaan risiko dirancang, langkah-langkah implementasi dilakukan 

untuk menerapkan strategi tersebut. Ini termasuk mengimplementasi kan kebijakan dan prosedur 

yang relevan, mengalokasikan sumber daya yang diperlukan, dan melibatkan semua pihak terkait 

dalam pelaksanaan strategi (Sugito, 2022).  

5. Monitoring dan Evaluasi  

Risiko keuangan perlu terus dipantau dan dievaluasi secara berkala. Proses ini melibatkan 

pemantauan risiko, pengukuran kinerja, dan penyesuaian strategi pengelolaan risiko jika 

diperlukan. Monitor dan pengendalian juga merupakan hal yang penting. Pertama, karena 

manajemen perlu memastikan bahwa pelaksanaan pengelolaan risiko berjalan sesuai dengan 

rencana. Ini berarti, monitor dan pengendalian prosedur itu sendiri (Syaugi & Alamaud, 2022).   

Kedua, manajemen juga memastikan bahwa model pengelolaan risiko cukup efektif. Artinya, 

model yang diterapkan sesuai dengan dan mencapai tujuan pengelolaan risiko. Ketiga, karena 

risiko itu sendiri berkembang, monitor dan pengendalian bertujuan untuk memantau 

perkembangan terhadap kecenderungankecenderungan berubahnya profil risiko (Husna, 2023). 

Perubahan ini berdampak pada pergeseran peta risiko yangotomatis pada perubahan prioritas risiko 

(Husna, 2022b).  

Manajemen risiko keuangan sangat penting bagi organisasi untuk memastikan kelangsungan 

operasional yang stabil, melindungi nilai keuangan, dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 

Dengan mengelola risiko secara efektif, perusahaan dapat mengurangi potensi kerugian dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi ketidakpastian dalam lingkungan bisnis.  

Kesimpulan  

Manajemen risiko merupakan suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk dapat menanggulangi 

beberapa risiko yang mungkin terjadi dalam sebuah usaha. Manajemen risiko sendiri merupakan suatu 

proses untuk mengidentifikasi risiko, menilai, serta melakukan langkah-langkah yang tepat untuk 

mengurangi risiko sehingga risiko yang diterima dapat ditekan lebih kuat dan tidak dapat meningkat 

lebih drastis. Tujuan dari manajemen risiko adalah untuk mengenali risiko dalam sebuah proyek dan 

mengembangkan strategi untuk mengurangi atau bahkan menghindarinya, dilain sisi juga harus dicari 

cara untuk memaksimalkan peluang yang ada. Manfaat yang diperoleh dengan menerapkan 

manajemen risiko antara lain berguna untuk mengambil keputusan dalam menangani masalah – 

masalah yang rumit. Proses manajemen risiko keuangan umumnya melibatkan langkah-langkah, 

Identifikasi RisikoPengukuran resiko, Pengembangan Strategi Pengelolaan Risiko, Implementasi dan 

Pelaksanaan Strategi dan Monitoring dan Evaluasi.  
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